
I. PENDAIIUL UAN 

1.1 Latar Bclakang Masalah 

Perkcrnbangan duni a usaha d i In dones ia saa t ini scrn ak in 

hcrtarnbah pcsat. ada pcrusi:lh aa n ya ng hcrgc ra l-; Jihidang rn anufa ktur dan 

ada juga pe ru sahaan yang be rgerak di bidang jasa. Pe ru sahaa n rnanufaktur 

dan rcrusahaan jasa mcrni li ki asset tctar atau al-;t iva tctap un tuk operas ional 

pcrusahaa n. 

Di da larn ilm u ak untansi terdapa t Pernyataan Standar Akuntansi 

Kcuan ga n yan g mcngattJr mengcnai ah ti va tctap tcrscbut yaitu PSJ\K no 16. 

l)i da lam PS/\K 16. ak ti va tetap tersebut bisa dihitung pcnyusutan nya 

mcnggunakan model revaluas ian . l)engan mctode ini sete lah asct tetap 

diakui schaga i asct tctar. suatu asct tctap yang ni!Ji wajarnya dapa t diukur 

scci:lra anda l harus dicatat pada jumlah rcvaluasian. yai tu nilai wajar pada 

tan gga l rcva lt l() s i dik uran gi aktJmu lasi pcnyusut an dan akumu lasi rugi 

penurunan nilai yan g tcJjad i sctc lah tangga l rcvaluasi. Revaluas i atas asct 

tctap haru s dilakukan denga n ke terat uran yang cuk up rcguler untuk 

memastikan bahwajumlah tercatat tidak berbeda seca ra materi a l dari jurnlah 

ya ng ditentukan dcngan mcnggunnkun nilai wajar pada tangga l neraca. 

T idak hanya kalangan profes i akuntan publik yang sibuk, sebab 

penerapan PSA K 16 yang d idalarnnya rn enggunakan pengukuran aku n 

dengan rair value ata u nil a i wajar. Profesi la innya juga merniliki peran 

penting dalam menyukseskan penerapan standar ak untansi yang baru ini. 

Sa lah satu nya ada lah profc si penil a i. 
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Pen il aian kembali aktiva tetap perusahaan, umumnya 

mengg unakan jasa dari Kan tor Jasa Peni lai Publik da lam mereva luasi aktiva 

tetap . Kantor Jasa Penil ai Publik adalah suaru instansi independen yang 

berg.crak dibidang pcnila1an asct maupun penilai an usaha yang berada dalam 

penga wasan Departemen Keuangan . 

Di Jal-: ana terdapat ratusan Kantor .lasa Penilai Publil-: ya ng tersebar 

diwilayah Jabodetabel-: . Salal1 satunya adalah Kantor Jasa PenjJai Publik 

Nanang Rahayu li censed pub li c appraisers & consultant 

Untuk menjalan!-: an kegiatan penilaian , penilai harus memiliki 

kompetensi yang tingg i didukung oleh pengetahuan cl alam bidang kea hli an 

mas ing - masing Para penil a1 terhirnpun pada suaru wadah asosiasi yaJJ g 

mcngharapl-:an 1-: onrribusi anggotannya agar dapat terus beri-:cmban g, baik 

cl ari aspd penge tahtJ an rnnupun kompetensmy(l Pe nil (li khususnya eli 

lnclones1a memilik1 Kodc Et il-: Penil ai lnclones i(l dan Stancl ar Peni](li an 

Indonesia yang haru s d itaa ti oleh semua anggotannya dan secara terus 

mencm s cli scmpumakan serta cliselara skan dengan perkembangan ekonomi 

clunia dan Standar Penilaian lntemasional 

Penentuan nilai aset dengan men ggtmakan nilai wajar pada 

umwnnya dilaf.cukan melalui penilai yang memiliki kualifikasi profesional. 

tmtuk melakukan penilaian terhadap tanah dan ba.ngunan biasanya pemlai 

menggunaka.n bu.kti pasar. Sedangkan untuk penilaia.n aset tetap lain seperti 

pabri.k dan pera lata.n penil ai aka.n menentukan sendiri nilru pasa.r wajamya. 

Dalam hal tidak ada pasar ya ng memperjual bellkan aset tetap yang sen1pa, 
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penentuan nilai pasar wajar dapat dilakukan dengan pendekatan penghasilan 

atau biaya pengganti yang telah di susutkan (depreciated replacement cost 

approach) . Frekuensi pelaksa naan revaluas i sendiri te rgantung pada 

pe rubahan n ial i waJar suatu aset. Jika nilai wajar yang tercatat berbeda 

secara material dengan nilai revaluasi, maka revaluasi lanjutan perlu 

dilaksanakan . Untuk ase t tetap yang mempunyai perubahan nilai wa_]ar 

secara fluktuatif dan s ifatnya signifikan, revaluasi dapat dilaksanakan tiap 

tahun . Sedangkan untuk beberapa aset lain yang tidak mengalami perubahan 

secara fluktuati f dan s ignifikan, revaluas i tidak perlu dilaksanakan setiap 

tahun . Untuk aset sepe rti itu reva luasi dapat dilakukan setiap tiga tahun atau 

lima ta hun . 

Reva luas i yang dilakukan pad(J seke lo mpok aset dengan kegunaan 

ya ng serupa dilak sanakan secara bersamaan . Perlakuan ini bertujuan untuk 

rnen ghindari per lak uan reva luas i seca ra se lektif dan berca mpurnya biaya 

perolehan dan nilai la innya pada saat yang berbeda-beda. Namun revaluas i 

dalam kelompok aset dapat dilakukan secara bergantian (rolling) sepanjang 

kese luruhan revaluasi dapat diselesaikan · dalam waktu yang s ingkat dan 

sepanjang revaluasi dimutakhirkan. 

Akuntan dalam melaporkan aktiva, biasanya menggunakan 

Informasi keuangan yang relevan dan dapat dipercaya, aktiva dan kewajiban 

diukur dan dilaporkan pada Nilai Wajar (Fair Value). Dalam kenyataan 

yang kita jumpai di Indonesia maupun di berbagai negara lainnya, harga 

senantiasa mengalami pe rubahan bahkan memiliki kecenderungan untuk 
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naik atau biasa di sebut inflas i. Sebenarnya penentuan nilai aktiva dengan 

mengakumulasikan harga perolehan aktiva pada waktu-waktu yang berbeda 

kurang tepat, karena harga perolehan aktiva tersebut tidak dapat 

d iperbandingkan. Sehingga perlu adanya penyesuaian untuk menyatakan 

nilai pero lehan aktiva tersebut menurut nilai uang yang konstan, agar dapat 

diperbandingkan . Sebe lumnya. berdasarkan PSAK 16 tahun 2004 tentang 

aktiva tetap dan aktiva lain-lain, perusahaan diharuskan untuk melaporkan 

aktiva tetap dengan menggunakan harga perolehan (Historical Cost), tetapi 

kemudian IA I dalam PSAK 16 revisi 2007 mengatur penggunaan Revaluasi 

A ktiva Te tap yang berlaku efektif mulai tahun fi skal Januari 2008. Namun 

demikian, sejak tahun 2002 pemerintah me lalui Menteri Keuangan telah 

meng ijinkan penggunaan nil a i wajar terhadap aktiva tetap me la lui 

keputusan nomor: KMK 486/KMK.03/2002 tanggal 28 November 2002 

yang pelaksanaan nya d iat ur leb ih lanjut lewat Keputu san Direktur Jenderal 

Pajak N omor : KEP-519/PJ/2002 tanggal 2 Desember 2002 tentang Tata 

Cara dan Prosedur Pelaksanaan Revaluasi Aktiva Tetap. 

Di Jakarta terdapat beberapa kawasan industri , sa lah satu 

diantaranya adalah kawasan industri pulogadung yang terletak di wilayah 

Jakarta T imur. Di kawasan industri tersebut terdapat beberapa perusahaan 

yang bergerak dibidang manufaktur maupun jasa. 

PT. Kabelindo Mumi Tbk, merupakan salah satu perusahaan yang 

berlokasi di kawasan industri pulogadung yang bergerak dibidang produks i 

kabe l. PT. Kabelindo Mumi Tbk, didalam operasional perusahaannya 
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memiliki asset pendukung seperti tanah, bangunan pabrik, mesm & 

transpotasi. Asset pendukung tersebut diatas disebut sebagai aktiva tetap 

milik PT. Kabelindo Mumi Tbk. 

Perolehan aktiva tetap selain dengan pembelian tunai juga dapat 

dilakukan secara kredit. Aktiva tetap diatas setiap tahun terjadi penyusutan 

nilai dilihat dari umur ekonomis dari aktiva tetap tersebut. Ada juga aktiva 

tetap yang tidak mengalami penyusutan yaitu tanah. Aktiva tetap berupa 

tanah cenderung tidak mengalami penyusutan dikarenakan tidak memiliki 

umur ekonorn is dan tidak terbatas masa manfaatn ya. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mencoba melakukan 

anali sis dengan judul "Penerapan PSAK 16 Menggunakan Nilai Wajar 

Yang Dikeluarkan Oleh Kantor Jasa Penilai Publik Dalam Merevaluasi 

Aktiva Tetap (Contoh Kasus pada PT. Kabelindo Murni Tbk)" . 

1.2 ldentifikasi Masalah 

Berdasarkan Jatar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 

beberapa permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut : 

a. Penyusutan aset dilakukan berdasarkan nilai beli I historical cost. 

b. Penyusutan aset dilakukan berdasarkan revaluasi asset. 

c. Pelaporan keuangan yang masih menggunakan nilai buku sehingga 

belurn mengacu pada penggunaan nilai wajar. 
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1.2 Jdentifikasi Masalah 

Berdasarkan Jatar belakang ya ng te lah diuraikan diata s, maka 

be be rapa permasa lahan dapat dirurnuskan sebaga i berikut : 

a. Pcnyu sutan aset d il akukan berdasarkan nilai beli I hi storical cost. 

b. Penyusutan aset dilakukan berdasarkan reva luas i asset. 

c . Pe laporan keuangan yang mas ih mengguna kan nilai buku seh ingga 

be lum rnengacu pada penggunaan nilai wajar. 

J .3 Batasan Masalah 

Karena kete rbatasannya waktu Penuli s hanya mengana lis penilaian 

tanah se larna 5 tahun dan bangunan se lama I tahun saja dan untuk 

membatasi masa lah agar tidak terlalu luas, maka penulis membatas i skrips i 

ini pada : Apakah ada masa lah - masa lah te rsebut diatas terhadap kewajaran 

penilaian aktiva tetap milik PT. Kabe lindo Murni Tbk? 

1.4 Rumusan Masa lah 

Be rdasarkan batasan masalah maka perurnusan masalahnya ada lah 

a. Bagarnana kewajaran nilai pasar tanah milik PT. Kabelindo Mumi Tbk. 

Menurut KJPP Nanang Rahayu, PT. Kabelindo & PSAK 16 ? 

b. Bagarnana kewajaran nilai pasar bangunan milik PT. Kabelindo Murni 

Tbk. Menurut KJPP Nanang Rahayu, PT. Kabelindo & PSAK 16 ? 

c. Apakah sistematika penyusunan laporan penilaian aktiva tetap milik PT. 

Kabelindo Murni Tbk sudah sesuai dengan Standar Penilaian 

Indonesia?" 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang mgm dicapai penuli s dalam penelitian 1111 adalah 

sebagai berikut : 

a . Unruk mengetahui nilai wajar tanah milik PT. Kabe1indo M urni Tbk 

sesuai dengan PSAK 16 menggunakan metode revaluasian 

b. Untuk mengetahui ni1ai wajar Bangunan milik PT. Kabelind o Murni 

Tbk sesuai dengan PSAK 16 menggunakan metode revaluasian 

c. Untuk mengetahui pedoman dan dasar penilaian yang digunakan oleh 

Kanto r Jasa Penilai Publik Nanang Rahayu dalam merevaluasi a kti va 

tetap milik PT. Kabelindo Mumi Tbk sesuai dengan PSAK 16 

menggunakan metode revaluas ian 

1.6 Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bag i 

pihak yang berkepentingan. diantaranya adalah : 

a. Bagi pembaca 

Menambah wawasan bagi pembaca yang membaca penelitian ini 

sehingga akan dapat berguna sebagai masukan dan acuan maupun 

referensi kepada pembaca untuk lebih mengetahui Lentang penggunaan 

metode "fair value" dalam merevaluasi aktiva tetap. 
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b. Bagi Pene liti 

Penel itian ini dapat menolong pene liti da lam menguji pembe laja ran 

yang selama in i dilakukan oleh pe ne liti , sehingga pene liti dapat 

mem peroleh penga laman serta dapat memberi ni lai tambah te rsendiri 

bag i peneliti . 

c. Bagi Pene liti yang la in 

Penelitian ini dapat memberi masukan serta pandangan bagi para 

peneliti yang lain untuk melakukan pene litian yang le bih da lam lag i 

mengena1 kesenj angan da lam ilmu a kuntansi yang selama ini te lah 

dipe lajari , khu susnya mengenai keanda lan reva luasi terhadap akti va 

tetap dalam penyajian laporan ke uangan. 

d. Bagi U nivers itas 

Dapat dijadikan sebaga i bahan refere nsi ilmiah da lam menyongsong 

International Financial Reporting Standards (I FRS) ditahun 20 12 

mendatang dan sebagai bahan pembanding bag i mahasiswa yang ingin 

me lakukan pengembangan penelitian dengan tema yang sama di m asa 

yang aka n datang. 

e. Bagi PT . Kabelindo Mumi T bk, 

Hasil penelitian atau pekerjaan ini dibuat untuk memberikan pendapat 

Nilai Pasar (market value) dan nilai likuidasi (liquidation value) properti 

yang dinilai oleh Kantor Jasa Penilai Publik Nanang Rahayu . 
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